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Abstrak

Pengaruh anggaran partisipatif terhadap kinerja manajerial, merupakan tema pokok yang menarik
dalam penelitian akuntansi manajemen. Anggaran partisipatif telah dinilai mempunyal pengaruh positil
pada kinerja manajenal, akan tetapi hasil — hasil penelitian terdahulu mengenal hubungan anggaran
partisipatif dengan Kinerja manajerial menunjukkan ketidak jelasan hubungan dan tidak kansisten atau
saling bertentangan. Salah satu cara untuk merekonsiliasi hasil yang saling bertentangan tersebut adalah
meneliti berbagal faktor kondistonal yang bertindak sebagai variabel moderating dan intervening
(Murray,1990) dengan pendekatan kontijens| (Govindarajan , 1986 a).

Penelitian ini secara empirls menguji perigaruh anggaran partisipatif terhadap kinarja manajeral
dengan menggunakan pendekatan kantijensi. Dua variaba! kontijensi yang diteliti yaitu peranan motivasi
kerja dan kultur organisasional (orlentasi pada orang VS orintasi pada pekerjaan) sebagal variabel
moderating yang mempengaruhi hubungan antara anggaran partisipatif dengan kinerja manajerial. Data
dikumpulkan dengan mail survey, kuesioner didistribusikan kepada 540 manajer/pengefola dari badan
usaha koperas| di Jawa Tengah, Jawaban darl 80 manajer/pengelola (tingkat pangembalian 14 81 %)
dianalisa menggunakan mode! regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa anggaran partisipatit signifikan berpengaruh positif pada
%inerja manajerial dimana konsisten dengan penelitian terdahulu (Brownell 1982 b, Brownell & Mo
Innes 1986, Frucot & Shaaron 1991, Indriantore 1993) akan tetapi motivasi kerja dan kultur organisasional
sebiagal variabel moderating tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hubungan angagaran partisipatif
dengan kinerja manajerial. Temuan Ini tidak dapat mendukung penelitian terdahuly (Mia 1988, Frucot &
Shearon 1991, 0 Connor 1995, Supomo 1998)

Kala kuncl : Anggaran partisipatit, kinera manajenial, pendekatan kontifenst, motivasi kerja dan kuftur
orgarisasional,
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| PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Anggaran partisipatif merupakan pendekatan manalgrial yang umumnya dinilai dapat meningkatkan
efektifitas organisasional melalul peningkatan kinerja setiap anggota organisasi secara individual atau
kinerja manajerial, Namun demikian, bukti empiris menunjukkan adanya ketidak jelasan hubungan antara
anggaran partisipatit dengan peningxatan kinerja manaierial, Sehingga hal ini menarik minat pensiiti-
peneliti untuk melakukan pengiitian kebih lanjut

Lebih dari empat dasawarsa belakangan ini para peneliti telan berusaha memformulasixan dan
mengu) hipotesa-hipotesa yang berkenaan dengan proses penyusunan angaaran dan konsekuens
penggunaan data anggaran uniuk mengevallasi kineria manajerial, akan tetapi menun|ukkan hasil yang
tidak konsisten dan adanya ketidakjelasan hubungan antara anggaran partisipatit dengan kinerja
manaierial. Mengenal topik tersebut misainya Brownell (1982 by, Brownell dan Mc Innas (1986), Frucat
Shearon (1891) dan Indriantoro (1993), menemukan hubungan yang positif dan signifikan antara
anggaran partisipatif dengan kinerja manajerial. Akan tetapi hasi penelitian Melani (1975), Kenis (1979),
Brownell dan Hirst (1986) dan Riyanto (1996) menemukan hubungan yang tidak signifikan antara
anggaran partisipatif dengan kinerfa manajerial, bahkan penelitian Sterdy (1960), Bryan dan Locke
{1867) menemukan hubungan yang negatit,

Untuk merekonsiliasikan penelitian yang hasiinya saling bertentangan tersebut menurut
Govindarajan (1986) diperlukan pendekatan kontinjens; Pendekatan Ini secara sistematis mengevaluasi
berbagai kondisi atau variabe! yang dapat mempengaruhi hubungan antara partisipasi penyusunan
anggaran dengan kinerja manajerial. Berbagal kondisi tersebut yvaitu kuitural, organisasional, interper-
sanal dan individual. Penglitian dengan pendekatan kontijensi, yang berkaitan dengan individu dan
interpersenal seperti Locus of control (Brownell 1981, 1982 b) motivasi (Brownell dan Me Iness 1986,
Mia 1988) sikap terhadap pekerjaan dan perusanaan (Metan| 1875, Mia 1988 Riyadi, 1397), kuttur
argamisasi (Frucot dan Shearon 1991, Indriantoro 1893, Holmes dan Marsden 1996) menunjukan bahwa
faktor-faktor kontilens) tersebut memediasi (intervening atau maoderating) dalam hubungan antara
anggaran partisipatil dengan kinerja marajenal namun damikian menghasilkan kesimpulan yang tidak
konsisten juga

Berdasarkan hasil penelitian sehubungan dengan faktor kontinjensi tersebut, akan diuji kembali
aleh peneliti, hasil penalitian Riyadi (1987) yang menemukan bahwa motivasi para manajer tidak
mempengaruhi hubungan antara anggaran partisipatil dengan kinerja manajerial yang tidak konsisten
dengan penelitian  Mia, (1988). Disamping Itu juga diujl kembali hasil penelitian Indriantoro, (1993)
yang menemukan bahwa dimensi kultur tidak mempunyal pangarub signifikan terhadap hubungan
antara anpgaran partisipatif dengan kinerja manajenal yang tidak kansisten dengan penelitian Frucot
dan Snearon (1991} dan penelitian Supomo {1994).

Usaha mengkonfirmasi Ini direplikasikan pada badan usaha koperasi dengan pertimbangan bahwa;
(1) Setiap tahun buku berjalan koperasi menyusun anggaran yang disyahkan dalam rapat anggota
perencanaan; keputusan-keputusan yang penting dalam proses penyusunan anggaran dibuat secara
keiompok. (2) Menurut Hofstede (1990), pembuatan kepullsan secara kelompok merupakan karaktenstik
yang menonjol darl dimensi kultur yang berorientasi pada orang, Sedangkan koperasi adalah badan
usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi yang melandaskan kegiatannya
herdasarkan atas azas kekeluargaan; sehingga kultur organisasional ini seharusnya mempunyai pengaruh
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tarhadap perilaku, cara kerja dan motivaasi para manajer/pengelola untuk mencapai kinerja
organisasional. (Holmes dan Marsden 1996). (3) Namun dernikian dalam kenyataannya prakiek-praktek
manajerial kopsrasi sampai dengan-sekarang diakui secara umum masih kurang profesional sehingga
kinerja koperasi sebagai hadan usaha masih ketingoalan dibandingkan dengan badan usaha yang lainnya.
Berdasarkan uraian diatas, pensliti mencoba memunculkan permasalahan yang berkaitan dengan:
fpakah motivast kerja dan kultur organisasional yang berfungsi sebagai variabel moderating
mempangaruhl hubungan antara partisipasi penyusunan arggaran dengan Kinerja manajarial

1.2 TUJUAN PENELITIAN

Perelinan Ini bertujuan untuk: (1iMenguji secara empins pengarunangsung anggaran yvang disusun
secara parlisipatii terhadap kinerja manajerial. (23Menguji pengaruh motivasi sebagai variabel mader-
ating terhadap kecfektifan angoaran partisipatif datam peningkatan kinerja manajenal. (3)Menguiji
pengaruli rute Dralisasional sebagal vanabel moderating terhadap keefektifan anggaran partisipatif
dalam peningkacan sinara manajenal

1.3 MANFAAT PENELITIAN
Manfaat vang dinarafkan dari penelitian inl adalah; (1)mengkanfirmasikan hasii penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. (2)Memberikan masukan pada pengembangan litaratur

akuntansi manajemen dan penelitian penelitian berikutnya, (3)memberikan kontribusi pengstahuan
akuntansi manajemen untuk pengelolaan koperas|,

2. TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
2.|. ANGGARAN PARTISIPATIF

Anggaran merupakan alat utama yang dl gunakan perusahaan untuk persncanaan dan
pengendalian. Anggaran merupakan pernyataan mangenal apa yang diharapkan dalam perlode tertantu
pada masa yang akan datang. Sebagal rencana keuangan anggaran berfungsl sebagai dasar untuk
rmenilal kingria (Schiff dan Lewin 1970), Disamping itu, anggaran fhdak hanya sebagal rencana keuangan
yang menetapkan biaya dan pendapatan pusat partanggung jawaban dalam suatu perusahaan, tetapl
juga merupakan alat bagi manajer tingkat atas untuk mengendalikan mengkoordinasikan,
mengkomunikasikan, mengevaluasi kineria dan memotivasi bawahannya (Kennis 1979). Proses
peEnyusunan anggaran suatu Organisasi, seperti yang telah dikemukakan dimuka merupakan keglatan
yang penting dan sekaligus kompleks, karana angggaran mempunyal kemungkinan dampak fungsional
atau disfungsional terhadap sikap dan perilaku anggota erganisasi (Argyris 1852 Milani 1975). Dampak
Fungsinnal atau disfungsional ditunjukkan dengan berfungsi atau tidaknya anggaran sebagal alat
pengandalian yang balk. untuk memotivasi para anggota arganisasi meningkatkan kinerja manajerial,
Untuk mencegah dampak disfungsional anggaran tersebut, Argyris, (1952) menyarankan perlunya
melibatkan manajemen level yang lebih rendah dalam proses penyusunan angggaran.

Partisipasi adalah suatu proses dimana individu-individu teriibat didalamnya dan mempunyai
pengaruh pada penyusunan target anggaran yang kinerjanya akan dievaluasi dan kemungkinan akan
dihargal atas pencapalan target anggaran mereka (Srowwell 1982). Selain itu partisipasi sebagai suatu
proses pengambilan keputusan bersama antara dua pihak atau lebih, yang akan membawa pengaruh
pada masa yang akan datang bagi para pembuat keputusan (Becxer dan Green 1978). Selanjutnya
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gengertian partisipasi dipertegas oleh Kennis (1979), partisipasi adalah tingkat keikut sertaan manajer
dalam menyusun anogaran dan pengaruh anggaran tersebut terhadap pusat pertanggung jawaban
manajer yang bersangkutan.

Govindarajan seperti yang di kutip oleh Anthony dkk (1992) menjelaskan bahwa partisipasi
anggaran memiliki pengaruh positif terhadap motivasi manajerial. Kecenderungan yang lebih besar
dari bawahan untuk menerima target anggaran bilamana mereka beranggapan bahwa mereka turut
serta memegang kendali darpada bila mereka beranggapan bahwa anggaran tersebut ditetapkan secara
sepihak. Hal ini akan mandarong bawahan terikat pada komitmen yang lebih tinggl untuk mencapal
target anggaran. Selanjutnya partisipasi anggaran dapat mengnasilkan pertukaran informasi yang lebin
stektif sehingga penyusunan anggaran akan memperoleh pemahaman yang lebif jelas atas pekerjaan
mereka melalui hubungan dengan atasan mereka selama proses réview dan persetuluan anggaran
(Anthony dkk 1992}

Banyak penelitian bidang akuntansi manajemen yang menaruh perhatian pada masalah partisipasi
dalam proses penyusunan anggaran. Karena anggaran partisipatit dinllai mempunyai konsekuensi
werhadap sikap dan perilaku anggota organisasi (Brownel 1481, Murray 1990) Coch dan French (1948)
menemukan bahwa pekerja yang berpartisipasi dalam proses pembuatan keputusan, mempunyal
sikap yang lebih kooperatif dan permisip terhadap perubahan perubahan yang diinginkan oleh
perusahaan. Sedangkan French et al (1960) dalam penelitian pada perusahaan sepatu di Narwegia,
menermukan bahwa partisipasi pekena dapat meningkatkan kepuasan karfa karena mereka dinilai dan
dihargai, Lebin lanjut Melani (1975), menyatakan bahwa ketika suatu standar atau twjuan yang ditetapkan
secara partisipatif disetujul, maka karyawan juga memilikl rasa tanggung jawab pribaci untuk
mencapainya karena mereka [kut terlibat dalam penyusunan,

Menurut Backer dan Graen (1962) dan Hofsteds [1968) yang dikutip Supoma (1998) dikemukakan
hahwa partisipasi dalam proses penganggaran dapat meningkatkan motovasi untuk mencapai targat
yang ditetapxan dalam anggaran

2.2 KINERJA MANAJERIAL

Penilaian kineria adalah penentuan secara pericdik efektifitas operasional suatu organisasi, baglan
organisasi, dan karyawannya berdasarkan sasaran standar dan kriteria yang telan ditetapkan sebalumnya
(Mulyadi 1993 hal 419). Dalam hal karyawan ,menurut Mahoney dkx 1 B63) yang dimaksud dengan
kinerja manalerial adalah kinerja para individu anggota organisasi dalam kegiatan-keglatan manajerial
seperti: Perencanaan, investigasi, koordinasl, supervisi, pengaturan staff negosias| dan representas,

Kineria manajerial yang di peroleh manajer merupakan salah satu faktor yang dapat dipakal untuk
meningkatkan efektifitas organisasi. Karena organisas| pada dasarnya di [alankan oleh manusia, maka
penllaian kinerja sesungguhnya merupakan penilaian atas perilaku manusia dalam melaksanakan peran
yang mereka mainkan didalam organisasi,Dalam organisasi manajemen tingkat atas mendeisgasikan
sebagian wewanangnya kepada manajemen ditingkat bawahnya disertal dengan alokas| sumber daya
yang diperiukan; penggunaan wewenang dan konsumsi sumber daya dalam pelaksanaan dipertanggung
jawabkan dalam bentux pengukuran kinerja. Berdasarkan hasil penilalan kinerja tersebut, Manajer tinghkat
atas memberikan penilaian terhadap kinerja manajer tingkat bawah, dan sebaliknya bagi manajer tingrat
bawah akan mendapatkan umpan balik mengenal bagaimana manajer tingkat atas menilai kinerja mereka

{Mulyadi 1993 hail 423).
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Hasil penilaian kinerja dapat digunakan untuk mengidentifikasi kelermnahan anggota arganisasi
dan untuk mengantisipasi keahlian dan ketrampilan yang dituntut olsh pekerjaan, agar dapat memberikan
respon yang memadal terhadap perubahan lingkungan organisasi dimasa vang akan datang, Dalam
proses perjalanannya organisasi mempunyai kewajiban untuk mengembangkan anggota organisas
aar selalu dapai menyesuaikan dif dengan perubahan lingkungan yang senantiasa berubah dan
berkembang,

Penilaian kingrja dipergunakan manajemen organisasi UniuK mengelola operas| organisasi secara
efetilf dan efisien melalui pemotivasian semua anggata organisasi secara maksimum: disamping tu
menyediakan suaty dasar bagl distribusi penghargaan. Cherington dan Cherrington (1973) melakukan
stud| ekspermental yang menguji pengaruh pengendalian metalul anggaran dan pemberian penghargaan
terhadap kepuasan kerja dan kinerja manaljerial menemukan hubungan yang positif antara partisipasi
dengan Kepuasan kerja dan kinerja manajerial.

Menurut Sohiff dan Lewin (1870), mengemukakan bahwa anggdran yang telah disusun memiliki
peranan sebadal perencanaan dan sebapai kriteria kinerja, yaitu anggaran dipakai sebagal sistem
pengendalian untuk mangukur kinerja manalerial. Seiring dengan peranan anggaran tersebut, Argyris
(1952) Juga menyatakan bahwa Kunci darl kinerja yang efektf adalah apabila tujuan dari anggaran
tercapal dan partisipasi dari bawahan memegang peranan penting dalam pencapalan tujuan tersebut,

2.3 KONSEP MOTIVASI KERJA TEORI HARAPAN (EXPECTANCY THEORY)

Mitchell (1862) mendefinisikan motivasl kerja, sebapal suatu derajat dimana seseorang (individu)
Ingln dan berusaha untuk melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan dengan balk, Dalam kaltannya
dengan suatu organisasl, Robbins (1896) menyatakan bahwa mativas| sebagal kesediaan untuk
mengeiuarkan tingkat upaya yang tinggl kearah tu|uan organisasi, yang dikandlsikan olsh kemampuan
upaya ltu untuk memenuhl suatu kebutuhan Indlvidual,

Didalam pengembangan konsep konsep motivasl. talah berkembang teorl-teorl motivasl yang
dapat memberikan penelasan menganal motivas! kerja para anggota arganisasl, mu'al darl teorl dinl
motivas| sepertl teori hirark| kebutuhan dart Mastow, teorl X dan tear ¥ gish Mo Gragor, Teorl motlvas
Higiena oleh Herzberg, tearl ERG darl Aldefer. Teorl kebutuhan darl Me Cielland yang kesemuanya
bartitik tolak dari kebutuhan Individu. _

Seterusnya berkembang teorl pancapalan tujuan (Goal Setting Theory) aleh Locks th 1968 yang
menyatakan bahwa determinan penting atas pilihan Individu tentang seberapa besar upaya yang harus
dikeluarkan adalah merupakan pliihan pribadl Individu dan besarnya kamitmen terhadap tujuan, olsh
karena Itu maksud untuk bekerja kearah suatu tujuan merupakan suatu sumber utama darl motivasi
kerja, Teorl avaluas| kognitlf yang bertitik tolak diperkenalkannya ganjaran ganjaran ekstrisik sepert|
misainya upah, promasi, kondis! kerja yang menyanangkan, untuk menggerakkan motivasi intrislk separtl
langgung |awab, kompetens| dan prestasl. Dan teori lainnya yaltu teorl keadilan olah Adam (1963)
dengan asumsi seseorang membandingkan dirinya dengan orang lain, dimana individu yang bekeria
dalam rangka memperaleh Imbalan dari arganisas! dimotivas! oleh suatu kalnginan untuk diperlakukan
adil dangan sesama orang lain.

Dewasa Inl salah satu darl penjelasan yang paling meluas diterima balk mangenal motivasi adalah
teor| harapan (expectancy theory) darl Vactor Vroom, meskipun ada pangritiknya namun kebanyakan
bukti riset mendukung teori tersebut (Robins 1988 h 213).Teorl pengharapan berakar pada konsep-
Konsep kognitif yang dikemukakan oleh gara pslkolog terutama Kurt Lewin dan Edward Tolman!. Teorl
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ini diperkenalkan oleh Victor Vroom pada tahun 1964, individu diasumsikan sebagai pembuat keputusan
yang rasional yang mengevaiuasi alternatit tindakan dimana masing-masing alternatif akan berkattan
dengan penghargaan yang diharapkan individu menilai informasi yang tersedia bagi mereka dan membuat
keputusan menurut nilai konsekuensi dan kemungkinan pribadi untuk mencapal apa yang Mereka sukai.

Dalamn Istiiah yang praktis, teari pengharapan manyatakan bahwa seorang karyawan dimotivasi
untuk meniatankan tingkat upaya yang tinggs bila la meyakini upaya akan menghantar kesuatu penilaian
kinerja yang baik; suatu penilaian kinerja yang baik akan mendorang ganjaran-ganjaran arganisasicnal
seperti bonus, kenaikan gaji atau suaty promgse can ganiaran ity akan memuaskan twjuan tujuan
pribadi karyawan, oleh karena itu teori ini mengernukakan tiga hubungan yaitu .

1 Upaya-kinerja (effort-performance) maksudnya probabilitas yang dipersepsikan oleh individu
yang mengeluarkan sejumiah upaya tertentu akan mendaorong kinerja.

2 Kinarja~ganjaran (performance-outcome) maksudnya derajat sejauh mana Individu itu
menyakini bahwa berkinerja pada suatu tingkat tertentu akan mendorong tercapainya suatu
keluaran yang diinginkan,

2 Ganjaran—iuiuan pribadi {outcome-valence) maksudnya derajat derajat sejauh mana ganjaran
ganjaran arganisasional memenuhi tujuan atau kebutuhan pribadi Individu.

Teorl harapan telah digunakan sebagal dasar pangukuran motivasi sebagal variabel kontijenst
yang memeadiasl [moderating atau intervening) dalam hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran
dengan kinerja manajerial (Srownwll dan Mc Innes 1986, Miz 19848, Rivad| 1997),

2.5 KULTUR ORGANISASIONAL

Menurut Rabbins (1996) budaya organisasional adalah suatu persepsi bersama yang dianut olen
anggota anggota organisasi, suatu sistem dari makna bersama yang merupakan seperan gkat karakteristik
utama yang dihargai oleh organisasl itu. karakter primer tersebut adalan |

Menurut Hotstede (1994) kultur merupakan keseluruhan pola pemikiran, perasaan dan tindakan
dari satu kelompok sosial Selanjutnya ia mengkiasifikasikan kultur kedalam berbagal tingkatan antara
|ain. nasional, daerah, gender, genarasi, kelas sosial, organisasional / perusahaan, Kultur pada tingkat
organisasional adaiah seperangkat asumsi-asumsi, keyakinan-xeyakinan, nilai-nilai dan persepsi yang
dimiliki para anggota kelompok dan suatu organisasl yang membentuk dan mempengaruhi sikap dan
perilaku kelompok yang bersangkutan; disamping tercermin dalam nilai-nilal kultur organisasional juga
dimanivestasixan pada prakiek-praktek organisasional yang membedakan dengan kelompok
arganisasional yang lain (Katter dan Heskett 1992).

Hofstede et al (1990) membagi kultur organisasional kedalam enam dimens praktis vaitu |

Pracess oriented Vs Results orented
Employee orlented Vs Job oriented.
Parochial Vs Professional,

Dpen system Vs Closed system.
Loosa control Vs Tight Control
Normative Vs Pragmatic

o a0 oeP

Dari keenam dimansi praktix xultur organisasional tersebut, yang mempunyai kaitan erat dengan
praktik-praktik pambuatan keputusan partisispatif adalah dimensi prakilk yang kedua yaitu arientasi
pada orang dan orientasi pada pekerjaan
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Menurut Holmes dan Marsden (1996) Kultur perusahaan atau organisasional mempunyai pengaruh
terhadap perifaky, cara keria dan motivasi para manajer dan bawahannya untuk mencapal kinerja
manajerial

Dalam kaitanya dengan anggaran yang disusun secara partisipatif, keputusan keputusan yang
penting dalam proses penyusunan anggaran dibuat secara kelompok dari pada dibuat secara indi-
vidual, dimana pembuztan keputusan secara kelompok merupakan karalderistik yang menonjol dari
dimensi kultur yang berorientasi pada orang. Oleh karena ity partisipasi dalam penyusunan anggaran
kemmungkinan akan lebih efektit pada kultur organisasional yang berorientasi pada orang dari pada yang
berorientasi pada tugas.

2.6 KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Berdasaran paparan teon dan penelitian yang terdahulu yang telah dikemukakan dimuka,
selanjutnya disampaikan pemikiran teoritis yang menggambarkan suatu kerangka konseptual yang
merupakan panduan sekaligus alur pikir dan sebagai perumusan hipotesis dalam bentuk model penelitian
sebagal berikut;

MODEL HUBUNGAN ANGGARAN PARTISIPATIF DENGAN KINERJA MANAJERIAL :
FERAN MOTIVASI DAN KULTUR ORGANISASIONAL SSEBAGAI VARIABEL MODERATING.

MOTIVAST KERIA

KLULTLR
ORGANISASIONAL

|

ANGOARAN l:..ﬁ- KINERIA

PARTISIPATIF b MANAIERIAL

Model tersebut mengoambarkan hubungan antara anggaran partisipatif {variabel indspendan)
dengan kingrja manaierial {variabel dependen) motivasi kerja dan kultur organisasional sebagai variabe/
maoderating yang memgerkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dengan variabe/
tdependen oleh karena it sesual permasalahan penelitian dan tujuan penelitian ini hipotesis yang diajukan
Untuk diuji adalah

H1: Partisipasi yang linggl dalam penyusunan anggaran akan meningkatkan kinerja
manajerial

H2 : Pengaruh partisipasi dalam penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial akan
tinggi apabila motivasi kerja yang dimiliki manajer tinggi, dan pengaruh partisipasi
dalam proses penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial akan rendah apabila
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movifasi kerja yang dimiliki manajer rendah.

H3 - Partisipasi yang tinggi dalam penyusunan anggaran akan mempunyai pengaruh positit
terhadap kinerja manajerial pada kultur organisasional yang berorientasi pada arang
dan mempunyai pengaruh negatif pada kultur organisasional yang berorientasi pada
pekerjaan.

J METODE PENELITIAN
3,1 JENIS DAN SUMBER DATA

Data penslitian Ini adalah data primer mengenai pendapat alau persepsi para manajer/pengelola
koperasi mengenal anggaran partisipatf, motivasi kerja, dimeanst kultur organisasional, kinerja manajerial
vang di peroleh dari sumber para pengurus, pengawas, karyawan koperasi sampel penelitian,

3.2 POPULASI PENELITIAN PENENTUAN SAMPEL

Karana peneliti tidak mengetahui secara pasti jumlah populasi yang akan diteliti, maka penentuan
kuesioner yang dikirim berdasarkan pertimbangan jurmlah data yang diperiukan. Data yang diperriukan
untuk penelitian inl berkisar antara 50 sampai 100 respanden dengan tingkat kemungkinan tanggapan
(response rate minimal 10%:; penelitian ini ditokuskan manajer/pengalola koperast dengan pertimbangan
{1). Badan usaha koperasi sebelum buku berjalan mesti membuat anggaran dan program kerja, (2).
Karakteristix yang menonjol dar dimensi xultur yang berorientasi pada orang kebanyakan dipraktekkan
pada koperasi. karera kaparasi melandaskan segiatannya berdasarkan ataas azas kekeluargaan.

Untuk menantukan sampel peneliti menggunakan badan usaha koperasi yang terdaftar pada badan
usaha koperas! di Jawa Tengah yang telah barbadan hukum dan terdaftar pada kantor ex Departemen
Koperasi dan PKM wilayah jawa tengah th 2001 sebanyak 13.000 koperasi yang dikelompokkan dalam
kedalam 6 jenis koperasi yaitu; (1) KUD { koperast Unit Desa b, (2) KPRI (koperasi pegawai Republik
Indonesia ). (3) KOSPIMN [ koperasi Simpan Pinjam ). (4) Koperasi karyawan perusahaan, (5) Koperasi
pemuda dan mahasiswa, (6] Koperasi lairnya. Yang tersebar pada 30 wilayah kabupaten/kota. Dengan
pertimbangan pemerataan pada selurah wilayah Jawa Tengah, peneliti mengambil 540 koperasi sebagal
sasaran penginim xkuesioner dengan rincian tiap kabupatesn/kota 180 koperast

Seperti penelitian-penelitan sebelumnya dengan pertimbangan response rate 10-20 parsan, jumlah
responden yang merespon diharapkan 50-100 responden. maka kuesioner yang dikirimsxan sebanyak
540 responden uniuk manajer/pengalola koperasi dengan rincian tiap Kota/ kabupaten 180 responden
dari 180 koperasi sampel

1.3 PROSEDUR PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data penalitian inl, metalul survey dengan mengisi suesioner; 540 kuesioner dikim
dengan surat permahonan untuk menjadi responden dari Dewan Koperasi Indonesla (DEKOPINWIL)
Jawa Tengah ke DEKOPIN daerah (DEKOPINDA) untuk poliing ke koperasi masing-masing dimana
responden berada melalul pos (mall survay). Demikian juga dengan pengembaliannya, responden
mengirim ballk kuesioner yang sudah diisi darl koperasinya ke DEKOPINDA terus ke DEKOPINWIL

Propinsi Jawa Tengah,
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3.4 DEFINIS| GPERASIONAL VARIABEL
Ada empzt vanabel yang digunakan dalam penelitian yaitu

Anggaran parlisipatif adalah suatu tingkat keteribatan dan pengaruh para individu dalam proses
penyusunian anggaran (Brownell, 1982b). Varlabel partisipatif diukur dengan instrumen yang
dikernbanghan oleh Malani (1975, Instrumen ini mengukur keterliratan manajer dalam penyusunan
anggaran Responden diminta untuk menjawab enanyitem pertanyaan yang mengukur tingkat partisipasi
dalam proses penyusunan anggaran dengan mengunakan skala tujuh pain, dimana skala rendah i1
menunjukan partisipasi yang tinggl, sedangkan skala tingai {7} menunjukan partisispasi yang rendah,
Instrurmen ini telah digunakan secara |uas dalam penelitian peneiitian anggaran partisipatif dan telah
digunakan dengan tingkat realibilitas yang tinggi , yaitu Sebesar 76 % {Brownell dan McLnnes, (1886).

Motivasi Kerja adalah Suatu derajat, sampai dimana searang individy ingin dan berusaha untuk
melaksanakan suatu tugas dengan baik (Mitchell, 1982), Vanasi motivasi diukur dengan instrumen
yang dikembangkan oleh Lawler at al. (1977) dalam Riyadi (2000, Instrumen ini mengukur motivasi
kerja seseorang. Dalam penelitian Ini motivasl kerja mengacu pada expectancy theory yang dibagi
dalam tiga bagian, dimana bagian partama terdiri dari 11 pertanyaan yang berkenaan dangan apa yang
diharapkan apakah telah melakukan sesuatu dengan baik, {{Effort —+ Performance] Expectancy), baglan
kedua berisi 11 pertanyaan yang memuattentang beberapa penting penghargaan yang diinginkan (/Per-
farmance - Outcome), dan bagian ketiga berisi 3 pertanyaan yang berkaitan dengan harapan yang
diinginkan apabila bekerja keras / Valence | Vroom, 1964 } Instrumen pengukuran motivasi kerja
menggunakan skala twjuh pain dengan skala rendah (1) menunjukkan mativasi yang rendah sedangkan
skala tinggi (7) menunjukkan motivas| vang tinggi,

Kultur Organisasional. yvang dimaksud dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan dimensi
praktik, yaitu nilai nilai dan keyakinan (belief) yang dimiliki olah para anggota organisasi, yang
dimanifestasikan dalam bentuk norma norma perilaku para individu atau kelompok organisasl yang
bersangkutan (Hotfstede stal, 1990: Kotter dan Heskett 1994) Variabel kultur organisasional dimaksudkan
secara spesifik untuk menjelaskan orientasi kultur perusahaan pada lavel departemen atau bagian,
Variabel inl diukur dengan instrumen yang dikembangkan aleh Supomo berdasarkan hasil analisis
faktor pada instrumen Hofstede at al, (1990). Dengan menpgunakan skala Likert lima pain, setiap ltem
kuesioner beris| parnyataan mengenai dimensi kultur organisasional yang mempertentangkan antara
orientasi pada orang. dengan orientasi pada pexerjaan; pilihhan jawaban meliputi anggka 1 sampai

dengan 5 yang menunjukkan skafa rendah untuk kultur yang berarientas! pada orang, dan skala tinggi
untuk kultur yang barorigntasi pada pekerjaan

Kinerja manajerial. Kinerja para individu daiam keglatan manajerial perencanaan, Invastigasl,
koordinasi, supervisl, pengaturan staf (staffing), negosiasi dan representasi: merupakan pengertian
manajerial dalam penelitian ini. Instrumen untuk mengukur variabel xinerja manajerial dalam panelitian
ini adalah instrumen self rating yang tikernbangkan oleh Mahoney et al (1983} Instrumen ini banyak
digunakan dalarm penalitian penglitian sebelumnya, antara lain oleh Browns!l (1982 b}, Brownell dan Me
innas {1986), Frucot dan Shearon (1991) dan Indriantoro (1983), Gul et al, (1995). Satiap responden
diminta untux mengukur sendiri kinerjanya yang terbagi dalam delapan dimensi yaitu: perencanaan,
investigas!, keardinasi, avaluasl, superfisi, pengaturan staf (staffing), negosiasi, dan representase serta
satu dimensi penogukuran kinerja seorang manajer secara kesefuruhan. Skala kinerja terdi dari: 1
sampal 3 Lntuk kinerfa dibawah rata rata, 4 sampai 6 untuk ¥inerja rata rata, dan 7 sampai 9 untuk
kineria diatas rata rata.
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3.5 UJI KUALITAS DATA

Kualitas data varg diperoleh dan penggunaan instrumen penelitian dapat dievaluasi melaiul uji
reliabiiitaz dan validitas (Hair at al 1998, Hock dan Cormieer 1996 dalam Supomo 1998), untuk
mengetahul konsistensi data dan akurasi data. Tiga prosedur dalam penelitian Inl untuk mengukur
kekonsistenan dan keakurasian data;

1, Uji konsistensl internal dengan uji statistik Cronbach Alpha

Z. Uji hemogenitas data dengan uji korelasi antara skor masing-masing butir dengan  skor

total,

3 Uil validitas kanstruk dengan analisis faktor terhadap skor setiap butir dengan Varimax

Hotation,

3.5 PENGUJIAN HIPOTESIS
1. Uji Asumsi Klasik,

Ketentuan yang harus dipenuhi dalam penggunaan mode! analisis regresi berganda agar
menghasilkan Best Linear Unblased Estimator (BLUE) adalah dilakukan evaluasi ekonometrik. Evaluasi
inidimakstidkan untuk mengetanul apakah penggunaan model rearesi linear berganda sebagal alat analisis
telah memenuhi bebarapa asumsi Wasik (Gujarati 1957 uji asumsi klasik yang dimaksud terdir dari;

fa) LT Multikolinearitas; (b) Ujf Autokarelas!, (o) Uy Heteroskedastisitas.

2 Uji Hipotesis.

Uji hipatasls ditakukan dengan anaksis regresi berganda (multiple regresion). Persamaan ragresi
diadopsi dari persamaan yang dipakai Indriantarg (1993) dan supemo {1998). Modal yang digunakan
tersebut disajikan dalam gambar sebagai berikut |

MODEL ANALISIS DATA
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.
4.1 Diskripsi Stratistik,

Jurmiah kuesioner yang dikinm 540 kuesioner, tingkat pengembalian sebesar 113 {20,93%) yang
memenuh syarat untuk dianalisis sebanyak 80 responden (14,81%) karena yang 33 tidak lengkap
pengisiannya. Hasil pengolahan data mengenal statistik deskrptif disajikan dalam tabel 4.1 berkut:

TABEL 4.1
STATISTIK DESKRIPTIF VARIABEL PENELITIAN.

~ VARIABEL KISARAN KISARAN RATA- | STANDAR
TEORITIS SESUNGGUHNY A RATA DEVIASI
Partisipas: 642 12 -42 33,63 7.11
Anggaran
Motixass R =33 | 41-231.36 13832 | 57.40
Fultur §—40 | 11-33 26, 34 4,04
Crganisasionn
Kinerja Mangjeraal q-72 2365 46,03 (0,07

Semper: Data Pomer Diotan, 2001

8. Anggaran partisipatit, jawaban yang diberikan oleh responden terhadap variabel ini cukup
bervariasi, Hal ini terlihat dari kisaran akiual yang yang berada antara 12 - 42. Rata —rata
jawaban responden sebesar 33,63 dengan standar deviasi 7,11 menunjukkan anggaran
partisipatif cendarung mamenuhi tingkat partisipasi vang relatif cukup tinggi.

b.  Motivasi kerja, jawaban yang diberikan oleh responden terhadap variabel ini menunjukkan
kisaran sesungguhnya 41 — 231,36 sementara kisaran teoritis variabal ini berada pada 1 -
343, rata — rata jawaban sebesar 138, 32 dengan standar deviasl 57,40 hal ini berarti
motivasi kerja para manajer/pengelota relatif sedang

¢.  Kultur Organisasional, skala pengukuran variabel kultur organisasional seperti yang
dikemukakan sebelumnya diperlukan proses recode, sehingga skala tinggl akan
menun|ukkan kultur organisasional yang berarientasi pada orang, sadangkan skala rendah
akan menunjukkan yang berorientas! pada pekerjaan; skor jawabanresponden berkisar antara
1135 dengan Kisaran teorltls 8 — 40 dengan rata —rata 26,34 yang berarti tidak ada kultur
organisasional tempat bekerja responden yang berorientasi pada orang dan berorlentasi
pada pekerjaan akstrim,

d.  Kineria manajarial, |awaban yang diberlkan olen responden terhadap variabel ini menunjukkan
kisaran aktual 22 — 85, sementara kisaran tgoritis variabel Inl barada pada 6 - 72, rata -

rata Jawaban sebesar 46,03 dengan standar deviasi 10,07, Hal Ini berart! kinerja cenderung
cukup tinggl.
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4.2 Uji Reliabilitas dan Validitas.
Hasil pangujian reliabilitas dan validitas dirangkum dalam tabel 4.2 berikut

TABEL 4.2
HASIL UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS
VARIABEL | CROBACH.S PEARSON KAISER.5 FAKTOR
ALPHA CORRELATIONS MEA LOADING
Parlisipast G—42 |2 —42 33.63 Tl
Anggarsn
Motvasi Ken | 1 — 343 4l -231.36 138,32 57,40
Kulwr & —40 11=35 26,34 4,04
Orgamsasionu
Kineria 8_72 22-65 T 4603 10,07
Manayecial | L

== Eignifikan pada leval 0,01
Sumbe:: Data Primer Diolan, 2001

Hasil penguiian refiabilitas dan validitas yang disajikan dalam tabel 4.2 menunjukkan tingkat
kekonsistenan dan keakurasian yang cukup. Pada uji reliabilitas konsistensi internal, koefisiaen
Cronbach’s alpha menunjukkan tidak ada koefisien yang kurang dari nilal batas minimum 0,70 (Hair et
al 1998, h 118) sedangkan pada pengujian validitas dengan uji homogenitas data dengan uli korelasi
antara skor masing — masing butir dengan skaor total (Pearson Correlation) menunjukkan korelasi yang
positit dan signifikan pada level 0.01. Selanjutnya pada pengujian validitas dengan analisis faktor yang
dimaksudkan untuk memastikan bahwa masing — masing pertanyaan akan terklarifikasi pada variabel
_ variabel yang telah ditentukan (construct validity). Uji analisis faktor ini dilakukan terhadap nilai setiap
vaniabel dengan varimax Rotation, nilal kaiser,s MSA yang disyaratkan agar data yang terkumpul dapat
tepat dilakukan analisis faktor adalah diatas 0,05, dan hal ini juga akan menunjukkan construct validity
dari masing — masing variabe! (Kaiser dan Rice 1974 dalam Riyadi 2000), Hasl| pengujian analisis
faktor menunjukkan nilal di atas 0,05 artinya validitas pada masing — masing cukup valid, Sedangkan
faktor loading masing —masing variabel juga cukup memadai, dengan batas penerimaan 0,40 Hair et al
1948, Chia 1995 dalam Riyvadi 2000},

4.3 Ujl Asumsi Klasik.
Uji Mulli knlinearitas.

Dilinat dari R Sauare di atas cukup rendah hanya sebesar 0,234 (23.4%) berarti model di atas
tidak mengidentifikasikan tarjadinya multikolinearitas, Dilinat dari angka VIF dan Tolerance untuk ketiga
variabsl bebas; partisipas| 1,329, motivasi kerja 1,534, kultur organisasional 1,1230 dan nilai tolerance
mendekatl 1 {partisipasi 0,752, motivasi kerja 0,652, kultur organisasional 0,880). Dilihat matri korelasi
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antar vanabel - variabel bebas menunjukkan koefisien antar variabel sangat lemah seperti partisipasi
dengan motivasi kerja neqatif 0,072, motivast kerja dengan kultur organisasional negatif 0,52, kultur
organisasional dengan partisipasi negatit 0.314 sehingga model tersebut bebas dari prablem
multikalingaritas,

Uji Autokarelasi.

Berdasarkan nital Durbin — Watson sebesar 2 041, dibandingkan dengan nilai tabel menggunakan
derajat kepercayaan 5% jumlah sampel 80 dan jumiah variabel bebas 3, Dari tabel Durbin - Watson
didapatkan nilal ¢l = 1 56 dan du = 1,72, oleh karena nilai DW 2,041 lebih besar dari pada batas atas
dua atau lebih kecll dari d dan setelah dilakukan mapping dengan ketentuan tertentu, dapat disimpulkan
tidak terjadi autokorelasi pada model regresi terssbut.

Uji Heteroskedasitas.

Uji ini diternpuh dengan ufi park yaitu menghitung logaritma dari kuadrat residu kemudian
meregrasikan dengan variabel bebas, dilihat dari koefisien parameter beta dari persamaan rearesi tersebut
tidak ada yang signifikan secara statistik (negatif 0,08, 0,14, 0,06, 0,10. 0,03} sehingga model regresi
tidak terdapat heteroskedastisitas,

4.4 PENGUJIAN HIPOTESIS

Hasil analisis regresi berganda dirangkum dalam fabel 4.3 sebaga berikut -

Tabel 4.3
HASIL ANALISIS REGRESI
Sirbol T Warabel Kocfisien | Standard T | Probahilias |
- Emor Vialue | |
Kanstanta (1) A9, 53K 2,238 | 232262 | A0 |
Xl Angzaran pariisipatil ({1) 3,23 1188 | 2743 JI0E |
X2 Mutivasi kerja (f2) 2,783 12168 | 2196 | 031 |
X3 Kultur organisasional (f3) (435 7 1088 | -394 | B07
[(X1-%2)] | Interoksi anggacan
partisipati§ dengan -2.530 699 -484 141
| mouvasi kerja (f4)
[(X1-X3}] | Interaksi anggaran 1
partisipatil dengan kultur -1.255 |.602 - T83 A6
| rganisusionnl ([55) | |
R2=10234 F= 4520 P = 00401 = B0

PENGUJIAN HIPOTESIS | (H1)

Hipotesis | (H1) berbunyl:
"Partisipasl yang tinggl dalam penyusunan anggaran akan meningkatkan kinerja manajerial”

tabel 4.3 menunjukkan banwa koefisien yang positif 3,239 dengan tingkat signifikasi pada p
kurang cari 0,01, artinya bahwa secara signifikan partisipasi penyusunan anggaran mempangaruhl
kinerja manajerial. Dengan demikian penelitian inl menerima hipotesis 1 yang manyatakan partisipas|
yang tinggl dalam penyusunan anggaran akan meningkatkan kineria manajerial. Temuan Ini konsisten
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dan mendukung hasil pensiitian Brownell & M Innes (1986) Frucot Shearon (1991) Indnantero (1993).

PENGUJIAN HIFOTESIS Il {HZ)

Hipotesis I (H2) berbunyi:

‘Pengaruh partisipasi dalam penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial akan tinggl, apabila
motivasi kirja yang dimiliki manajer tinggi; dan paengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap
kinena manajerial akan randah apabila motivasi kerja yang dimillki rendah”

Manurut tabiel 4.3 interaksi antara partisipasi dengan mativasi kerja (b4) menunjukkan koefisien
negatif {-2.530) tidak signifikan, hal ini berarti bahwa motivasi kerja yang dimili manajer tidak
mempengarunl hubungan antara partisipast penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial, Hasil
pangujian ini tidak barrhasil merdukung Hipotesa |l (H2) konsisten dengan hasil penelitian Riyadi {1997)
dan tidak konsisten denpan penaiitian Mia {1988).

PENGUJIAN HIPOTESIS lIl (H3).

Hipotesis 11 berbunyi;

“Partisipasi yang tingt dalam penyusunan anggaran akan mempunyai pengaruh positif terhadag
kinarja manajerial pada kultur organisasional yang berorigntasi pada orang. dan mempunyai pengaruh
negatit pada kultur arganisasional yang berorientasi pada pekarjaan”.

Interaksl antara partisipasi angoaran dengan kultur organisasional (b5) pada tabel menurut 4.3
manunjukkan koefisien negatif (-1,255) juga tidak signifikan, hal ini berarti bahwa kultur organisastonal
temnpat bekerja manajer/pengelola Koperasi tidak mempengaruhl hubungan antara partisipasi penyusunan
anggaran dengan kinerja mananerial, Hasil pengujian inl tidak berhasil juga mendukung hipatesa Il
{H3) tidak konsisten dengan hasil penelitian Frucot & Shearon (1891}, O Connors (1995), Supomo
{1998, konsisten dengan hasll penelitian Indriantore (1993).

4.4 PEMBAHASAN.

Hasil analisis regresi (tabel 4.3) secara keseluruhan menunjukkan angka R Square sebesar 0,234
dengan F 4,52, signikansi p <0,001 yang berarti ada hubungan yang signifikan antara variabel dependen
{kinerja manajerial dengan semua prediktornya (variabel independen). Varlasi perubahan - perubahan
kinerja manajerial dijglaskan oleh semua variabel partisipasi | motivasi kerja, kuitur arganisasional,
(variabel Independen) hanya sebesar 23,4 % dan sisanya sebesar 76,6 % dipengaruhi oleh variabel lain
sglain variabel independen yang digunakan,

Sejalan dengan Brownell (1982a) dalam rargka penggunaan pendekatan Kontijgns) diperiukan
upaya untuk mengidentifikasi faktor - faktor kendisional seperti katidak pastian lingkungan, locus of
control kultur, kepribadian, tingkat kesulitan tugas, struktur arganisasi dan sebagainya, Maka dalam
penelitian inl kemungkinan sisa 76,6 % pengaruh variabel independen terdapat pada locus of control,
ketidakpastian lingkungan, kondisi kerja, struktur organisasi, sistem penghargaan sepert diatas,

Hasil penelitian inl tidak dapat membuktikan bahwa motivasl kerja sebagal variabel moderating
mempengaruhi hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja maajerial sehingga
kansisten dengan hasil penelitian Riyadi (1997), tidak dapat mergkonsiliasi hasil penelitian Mia (1988).
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Hal ini disebabkan kemungkinan oleh kondist di kogerasi, 37,5 % manajer/pengelola koperasi (respanden)
berpendidikan SLTA dan Diploma sehingga tingkat manajerial mareka kurang, beium adanya sistem
penilaian kinerja organisasi, belurm adanya sistem upah/gaji serta insentif dan atau promosi yang
memadal; sehingoa mativasi kera yang divkur dengan konsap teor harapan menunjukkan kriteria sedang.
Disamping itu adanya perbedaan instrumen untuk mengukur kirera manalerial darl yang digunakan
Mia (1998).

Dibandingkan dengan hasil penelitian Brownell dan Mg innes (1986 yang sama - sama
menggunakan motivast keria berdasarkan teori harapan tefapimotivasi bertindak sebagai variabel inter-
vening |elas hasiinya juga barbeda sehingga terbuka xemungkinan untuk menguil kembali motivas
karja tidak sebagal variabel moderating tetapi sebagal variabel intervening dengan analisis yang sesuai,

Dalarm perkembangan lebih lanjut, penggunaan instrumen untuk mengukur motivasi kerja
berdasarkan teori harapan (exspectancy theory) mendapatkan kritikan misalnya bahwa teor pengharapan
didapatkan dari loglka yang fidak dapat diputuskan persoalan metadoiogi yang rumit, menoabaikan
asumsl raslonalitas yang mendasari dan tidak cukia mengkiasifikasi secara teoritis dari konsep
pengharapan, valensi, instrumentalitas bersama — sama interaksinya (wahba dan house 1374), Model
pengharapan ini menunjukkan hubungan vang agak lemah antara usaha dengan kinerja (Ferris 1978
dalam Mahan et al 1995). Teori pengharapan yang menjumiahkan pengharapan dengan kampaonen
valensi yang kemudian dikalikan dengan jumlah total dan kemungkinan hasil untuk menghasilkan adalah
estimasi yang teralu berlebihan dari motivasi (Hackman dan Porter 1968). Selanjutnya dari talaah
[teratur Mohan et al (1935} mengatakan bahwa motivasi perlu dievaluasi dari bentuk Instrisik dan
ekstrinsik. Bertolak dari hal ini untuk penelitian selanjutnya perlu mengkaji kembali instrumen motivasi
untuk penggunaan teon instrinslk dan akstrinsik.

Hasil penelitian ini juga tidak dapat membuktkan bahwa kuiiur organisasional sebagai variabel
moderating mamgengaruhi hubungan antara partisipasi angoaran dengan kinerrja manajarial, sehingga
konsisten dengan penelitian Indriantoro (1993) dan tidak dapat merakonsiliasl hasil penelitian Frucot
dan Shearon (1991}, 0 Connors {1954}, Supomo (1998) hal Ini disebabkan kemungkinan karena dimensi
prakiik kultur organisasional yang berorientasi pada orang yang seharusnya dimanivestasikan pada
semua kegiatan kKoperasl ternyarta masih dalam tataran idealisme, karena dampak budaya nasional
yang lebih besar {(Robbins (1986), h.294) seperti orientasi pegawal bawahan kearah atasan yang
melemahkan hasrat berusaha, rasa disiplin pribadi dan rasa bertanggung jawab, disamping itu adanya
kepemimpinan paternallsme dan sikap feodalistis.

Kemungkinan laln disebabkan karena pengukuran kultur organisasional yvang digunakan diadopsi
darl pengukuran yang dikembangkan dalam budaya dan bahasa yang berbada; seialan dengan hal
tersebut, panelitian yang dilakukan Indriantora {1993} menylmpulkan bahwa perbedaan budaya antara
Indonesia dan Amarika Serikat serta negara negara barat lainnya memiliki sumbangan yang substansial
terhadap hasil yang tidak signifikan {linat juga Robbing 1996, bab 2)

5. KESIMPULAN IMPLIKASI DAN KETERBATASAN.
5.1 KESIMPULAN,

Berdasarkan hasil analisis data dalam bagian 4 penelitian ini menunjukkan (1) bahwa hanya
partisipasi penyusunan anggaran yang dapat dibuktikan secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja
manajerial (H1), Temuan ini kansisten dan mendukung hasil penelitian Brownell (1982 b), Browneli dan

HUBLRGAN ANTAAR ANGEARAN PARTISIPATIF DENGAN KINERIA MANAJERIAL,
PERAN MOTIVAS] KERIA DAY RULTUR DRGAMIEASIONAL SERAGAI VARIAREL MODERATING
[Siidy Empins pada Badan Usaha Keparas: DI Jywa Teogan|

B o e poos




Mc Innes (1986), Frucot & Shearon (1997) dan Indriantoro (1893); (2) Untuk pengaruh mativasi kerja
dengan pengukuran berdasarkan teoti pengharapan (expeciancy theary) sebagai variabel moderating
terhadap hubungan antara anggaran partisipatit dengan Kinerja manajerial (H2) tidak berhasil diterima,
sehingga konsisian dengan hasil penelitian Mig (1998), (3) Unuk pengarub kultur organisasional sebagal
variabal moderating terhadap hubungan antara partisipasi penyusunan anpgaran dengan kinerja
manajerial (H3) juga tidak berhasil diterima, sehingga konsisten dengan hasil penelitian Indriantor (1993)
dan tidak dapat merekansiliasikan hasil panelitian Frucot & Shearon (1291}, 0 Connars (1895) serta
Supomoa (1998),

Tidak berhasiinya penelitian ini menerima H2 disebabkan karena kemungkinan motivasi yang
ara pada dirl manajer/penoeiala di koperasi lebih banyak diarahkan pada bagaimana manajer/pengelola
tersebut memparoleh hasil akhir atau imbalan yang akan ditenima (expectancy paradigma) Disaﬁnping
itu,juga tidak dapat mendukung hasil penelitian Mia (1998) disebabkan kemungkinan penggunaan
instrumen untux mengukur kinerja manajeral berbeda dangan vang dipakai Mia (1988). Demikian juga
tidak berhasiinya penelitian ini menerima H3 disebabkan karena dimensi praktik kultur organisasional
yang berorientassi pada orang di koparasi masih dalam tataran idealisme, masih didominasi aleh budaya
nasional sepert mentalitet menunggu restu dari atasan kepemimpinan paternallssme yang berakar dari
budaya feodalisme. Hasil penelitian ini juga tidak berhasil mengkonfirmasikan hasll penelitian Frucot &
Shearon (1887), 0 Connors [1995) dan Supomo (1998) kemungkinan disebabkan pengukuran variabel
budaya arganisasional yang digunakan pada penglitian Inl diadopsi dari pengukuran yang dikembangkan
dalam budaya dan bahasa yang berbeda dengan aslinya

5.2 IMPLIKASI,

Hasil penelitlan inl teriepas dar kekurangan dan keterbatasannya, dinarafkan dapat bermanfaat
untuk menambah referansi dan mendarong dilakukannya penalitian lebih fanjut dalam rangka
mengkontirmasi hasil = hasl penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya. Hal Ini sejalan
dengan perkembangan pengukuran variabel motivasl kerja serta adanya perbadaan kultur ditiap antar
daerah maupun antar negara,

Sesuai dengan penelitian Inl, bahwa varlasl perubahan — perubahan kinerja manaljeral (variabsl
dependen), dijslaskan oleh semua varlabal partisipasi, motivasli kena dan kultur organisasional (variabsl
Independan) hanya sebasar 23,4 % sisanya dipengaruhi variabel yang lain, maka penelitian ini diharafkan
dapat memperluas hasil - hasl penelitian ssebslumnya maupun penelitian — penelitian yang akan
datang berkenaan dengan faktor — faktor kontijens| yang fain separti locus of controll. kepribadian,
tingkat kesulitan tugas. struktur organisasike tidak pastian lingkungan organissasi, keamanan kerja
gsh

Hasll penelitian Ini dinaratkan juga memberikan kontribusi sebagal bahan pertimbangan dalam
prakiek akuntansi manaiemen khususnya di koperasi Indonesia, terutama barkaitan dengan penerapan
anggaran partisipatif, Faktor motivasi kerja dan kultur organisasional kemungkinan menjad faktor
kondisiona! yang harus dipertimbangkan apar penerapan dalam partissipasi panyusunan anggaran
dapat lebih efektif, memberlkan dampak peningkatan kinerja manajerial, apalagl kondisi manajemen
koperasi sampal dengan sekarang masslh dipandang kurang propesianal,

Hasll penelitian inii dapat memberikan masukan pada pengembangan literatur manajemen
parkaperasian di Indonasia khususnya yang berkaltan dengan partisipas! penyusunan anggaran,
pengukuran kinerja manajerial, motivasl kerja serta kultur organisas| koparasl yang secara ideclogis
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messtinya teraktualisast melalui azas kekeluargaan.

5.3 KETERBATASAN.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan - keterbatasan yang kemungkinan dapat menimbulkan
gangguan terhadap hasil penelitian, diantaranya adalah (1) data penefitian Ini dihasilkan dari instrumen
yang mendasarkan pada persepsi jawaban responden. Halini akan menimbulkan masalah jika persepsi
responden berbeda dengan keadaan sesungguhnya. Penelitian hanya menerapkan metods survey
langsung melalul kueslonar, peneliti tidak mefakukan wawancara dan teriibat secara langsung dalam
aktivitas, sehingga kessimpulan yang dikemukakan hanya berdasarkan pada data yang terkurmpul melalul
pengounaan instrumen ssecara tertulis, yang umurnnya mengandung kelermahan mengenai internal
validity; (2} Responden penelitian terbatas pada para manajer/pengelola koperasi di Jawa Tengah dimana
kemungkinan penelitian ini akan manunjukkan hasil yang berbeda [ika diperluas untuk koperasi di Indo-
nesla meskipun tarbatas untuk koperasl, oleh karana ity harus berhatl - hatl dalam menggeneralisasikan
hasil penalitian ini; (3) Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel kinerja manajerial dalam
penslitian Inl mengacu pada pengukuran darl dirl sendiri (self rating) instrumen Ini diduga akan
mempangaruhi hasll yang diparoleh seandainya instrumen yang digunakan dengan Konsep superior
rating Mia (1988).

Keterbatasan lainnya, (4) variabel motivasi yang mengguriakan pendekatan teori harapan (ex-
pectancy theory) yang dipakai dalam penslitian ini telah mendapatkan kritlkan dari berbagai penelit
sehingga peru kajian lebih lanjut; (5) Penelitian tidak mampu mengukur kemungkinan non response
hias terhadap hasil penelitian ini, Jawaban responden yang tidak mengembalikan kuesionar mungkin
berbeda dengan jawaban respanden yang menjawab kuesioner penelitian Ini, sehingga |lka meraka
(para resssponden) menjawab akan berpengaruh terhadap hasil penelitian ini,
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